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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh Kompetensi 

Aparatur, Kejelasan Sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian Intern, dan Sistem 

Pelaporan TerBhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada BPKP 

Provinsi Sumatera Selatan yang telah dijelaskan, maka peneliti menarik 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kompetensi Aparatur tidak memiliki pengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Artinya, 

setiap peningkatan atau penurunan kompetensi aparatur maka tidak 

mempengaruhi peningkatan atau penurunan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

2. Kejelasan Sasaran Anggaran tidak memiliki pengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Artinya, 

setiap peningkatan atau penurunan kejelasan sasaran anggaran maka tidak 

mempengaruhi peningkatan atau penurunan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah.  

3. Sistem Pengendalian Intern memiliki pengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Hal ini 

berarti sistem pengendalian intern mempengaruhi akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah. Semakin meningkatnya sistem pengendalian intern 

maka akan menambahkan keberhasilan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

4. Sistem Pelaporan memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Hal ini berarti sistem 

pelaporan mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Semakin meningkatnya sistem pelaporan maka akan menambahkan 

keberhasilan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 
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5. Kompetensi Aparatur, Kejelasan sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian 

Intern, dan Sistem Pelaporan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Hal ini 

berarti apabila kompetensi aparatur, kejelasan sasaran anggaran, sistem 

pengendalian intern dan sistem pelaporan mengalami peningkatan, maka 

akuntanbilitas kinerja instansi pemerintah juga meningkat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan penulis memiliki 

beberapa saran adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)  

a. Adanya peningkatan Sistem Pengendalian Intern di lingkungan 

BPKP Provinsi Sumatera Selatan yang telah terbukti berpengaruh 

positif terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, 

sehingga semakin tinggi Sistem pengendalian intern akan 

berdampak pada semakin tinggi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

b. Adanya peningkatan Sistem pelaporan di lingkungan BPKP 

Provinsi Sumatera Selatan yang telah terbukti berpengaruh positif 

terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, sehingga 

semakin tinggi Sistem pelaporan akan berdampak pada semakin 

tinggi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

c. Untuk pihak BPKP agar lebih meningkatkan kinerja Kompetensi 

Aparatur dengan cara mengikuti ujian sertifikasi pada setiap 

pegawai sehingga dapat meningkatkan Akuntablitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

d. Kepada penggunaan anggaran BPKP diharapkan meningkatkan 

Kejelasan Sasaran Anggaran lebih sistemati agar dapat lebih 

meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

e. Untuk pihak BPKP harus memperhatika kompetensi aparatur, 

kejelasan sasaran anggaran, sistem pengendalian intern dan sistem 
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pelaporan agar dapat meningkatkan kinerja yang baik melalui 

akuntabilitas Kinerja Instasi Peerintah. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Jika peneliti berikutnya tertarik untuk meneliti masalah yang sama, 

dianjurkan untuk melakukan penelitian pada objek yang lebih luas dan 

mempertimbangkan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah agar hasil yang diharapkan lebih 

representatif dan komprehensif. 

 

 

 

 

 


